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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Reteparan dan Kesesuatan Penggunaan Kata
Bersinemim  delam  Buahasa  lodonesia Rtll_.'_’irllll iurnghisnh.”  Pokok
permasaiahan yanp dibahas adalah basaimany ueswr Ectetapen dan
kesczuaian penggunaan kata bersinonim dalam setiap penulisan berita
pada media surat kabar, Dalam penulisan skripst ini, digunakan dea
tehap, yuitu tahap pengumpulan data dun tabiap analizis data,

Pada lahap pengumpulan dilakukan dengan mengumpulkan data
sekunder vang telah dikemukakan oleh berbagai pakar bahasa dam
pengumpulan data primer sebagai bahan analisis berupa penggunaan
hata bersinonim pada surat kabar. Pada tahap anelisic daa, digunakan
mietode  deskriptif  dan mewde  distribusional  dengan leknik
subtitusional dan teknik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan presentase vang masih tnzm
mengenss  kelidakiepatan  dan  ketidaksesuvaan  piiihan  kate  yang
bersinonim, Ketidakiepatan dan ketidaksesusian pilihan kalz yang
bersinonim disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan penulis berita

bahasa Indonesia uwmumnya dan  kekurangmampuan  penulis

membedakan makna kata-kata yang bersinonim (diksi) khususnya.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penggunaan media behasa dalam kegyamn komunikas: merupakan kegiatan
mengemukakan gagasan atay menyampaikan svaty ide. Untuk mendapatkan
ketepatan gagasanfide yang ingin disampaikan sangat ditentukan oleh ketepatan
memilil kata-kata yang mewakilinya. Kecermatan memilih kata dalam penggurasn
akan memudahkan penyampaian gagusan/ide kepada lawan bicara Dalam memilih
kata untuk mewakili gagasan vang ingin disampmbkan sering diperhadapkan pada
mazalah ketepatan memilth Lata- kata yang ingin digunakan, terutama puda kefepatan
pemilihan kara-kata bersinonim dalam baasa Indonesia

Dalam membentuk sebuah kalimat, satuan kata merupakan unsor yang sangat
penting. Kata-kata yang disusun berdasarkan kaidah fertentu dapat menghasilkan
sebuah kalimat vang mengandung makna yang lenghap. Makna suatu kalimat tidok
lepas dari makna untaian kata yang membentuknya. Kita masih serng menemukan
kata pada sebush kalimat menimbulkan gambaran lain pada pembacanya/
pendengamya berbeda dengan apa yang dimaksud oleh pemakai kata tersebut,
schingga gambaran yang ditimbulkan oleh mekna kata menjadi kabur, Eesalahan

memilih kata yang digunakan dalam ujaran sanget mempengaruhi ketepaton makna

kalimat. Ketepatan makna yang digunakan dalam berbahasa sangat penting karena




meropakan syarat utama yang harus diperhatikan dalam memilih kata adalsh
maknanya harus tepat dengan hal yang ingin disampaikan oleh penutur/penulis,

Dalam bahasa Indonesia ditemui satu kata yang bermakna ganda atan satu
kata dapat melambangkan beberapa makna (ambiguitas). Di samping itu, ada pula
beberapa kata yang melambangkan satu konsep makna (makpa yang sama). Kata
yang bermakna ganda disebut Polisemi sedangkan satu makna yang dilambangkan
oleh beberapa kata disebut sinonim.

Menurut Tarigan (1985:17), sinonim tidek hanya menolong kita dalam usaha
membuat perbedsan-perbedaan tajam dan tepat antars makna kata-kata it Oleh
karena itu, penulis/penutur harus dapat membedakan kata-kata yang bersinonim atau
mirip maknanys Kata-kata yang bersinonim sangat penting untuk diperhatiken oleh
pemakal bahasa dalam kegiatan berkomunikasi, baik secara lisan mavpun tulisan.
Menurut Aminoddin (1988:117) kesalahan dalam menentukan fitar semantis kata
safu dengan yang lainnya dapat menimbulkan kejanggalan dan juga depat
menyebabkan kesalshan penerimaan informasi. Ini berarti bahwa ketidaktepatan
menggunakan kata-kata yang bersinonim/mirip maknanya sering menimbulkan
kesalahpahaman dalam berbahasa Farena itu penutur/penulis ditunbt kecermatan
memilih keta yang tepat makoanya dari sejumlsh kata yang bersinonim dalam
penyampaian gagasan, hal yang dipikirkan, dan diresakan  agar tidak terjadi
kegalahpahaman dalam berkomunikagi. Penggunaan sinonim eecara benar sangat
berperan dalam kegiatan berbahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan terotame

dalam kaitannva dengan diksi (Aminuddin, 1988:118),




Pembedaan  sivonim  menang  kelihatannva sanpal  sederhar,
perenluan kals {pengpunaani sinehi b .iL;J.g,:l;.; bivtm bt sl Bepal deiet Soarehs,
menuniul adanya  kemampuan konsepivalisasi vang unggi. Benolak dari dasar
pemikiran itwlah penulis ingin mengadakan penelitian pada berbagar suran kabar yany
beredar di Ujung Fandang dengun mcngangkan pormasaiaian mélal yudul sknps
“Ketepatan dan Kesesuaian Pengeunaan Kaa Bersmonim Dalam Bohasa Indonasia

Ragam Jurnalistik,”

L2 Tdentifikasi Massizh

Berbicura tentang  sinonim sangsl cral hubungannva dengan  keicpatan
pemilthan kata yang tepat di antara dua kata atau lebih vang mempunyil kemicipan
ek na.

Berdasarhan judul skripsi vang peoulis sogkal, ke masalsh yang enuanphin
unbul dapat disdentifikasi sebagai berikut ;

1. Fakior-lakior yang menyebabkan Umbulave sinonim  dalam  hahasa

indonesia,

2. Bentuk-benmuk sinonim dalam bahasa indonesia.

3. Keundokrepatan penggunaan kata bersinorim dalam bahasa Indonesia,

4. Pengaruh kesalahan perakaian kata vang bersinonim terhadap kelaziman

pemakatan, nilm rasa (maknz emotifi dalam sebuah kalimat,

3. Subtitusi kata sinomim dalam bahasa Indonesin




1.6 Defenisi O perastonal

Untuk mencapai unsur ketepatan dan kesesuaim perlu diperhatikan kaidah
makna, kaidah diksi, dan kaidsh sintaksis bahasa Adapun yang dimaksud dengan
pencrapan kaidsh gintaksis menurut Parera (1978:87) yaitu dengan memperhatikan
ungur : 1) ketepatan yaitu pemilihan dan penempatan kata sesuai dengan kelompok
dalam sintakeis. Hal inj berhubungan dengan unsur kelaziman; 2) saksama yang
ditentukan pada nnsur sintaksisnya, dalam hal ini terpautlah pengertian sinonim,
homonim, policemi, dan hiponim: 3) kelaziman yaitu kata itu sudah menjadi milik
bahasa Indonesia

Konsep mengenai sinonim adalah penggolongan kata-kata yang mempunyai
maknia yang mirip, Hal ini didasarken atas permikiran bahwa tidak ada sinonim yang
sama betul. Pensubtitusian sinomim dalam kalimat harus sesuai dengan komteks
situasional, karena tiap kata mempunyai perbedasn nilai ress atw makna emotif
dalam konteks kalimat.

Selanjutnya mengenai metode distribusional ity merupakan salah sxt metods
yang digunakan untuk melihat kemungkinan-kemungkinan penggantian suaty unsur
dalam kalimat atau frase dengan unsur lain. Dalam metode distribusional ini teknik
analisis diwujudkan dengan teknik data dengan menggantikan kata vang dianalisis

dengan kata yang sinonim.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Semantik

Cabang ilmu linguistik yang membicarakan khueus masalsh makoa disebut
semantik. Slamet Mulyana (1964:1) semantik adalah cabang ilmu bahasa yang secara
khusus meneliti makna kata dalam bahasa tertenty menurut sistem penggolongannya
Semantik merupakan ilmo bahasa yang bertugas semata-mata meneliti makna kata,
bagaimana mula bahasanys, bagaimana perkembangannys, dan apa sebabnya terjadi
perubahan makna dalam ssjarah suatu bangsa,

Verhar (1988:9) mengemukakan bahwa semantik adalah sistimatik bahasa
yang menyelidiki makna atan arti Pendapat ini sejalan dengan apa wyang
dikemukakan oleh Aminuddin (1988:5), bahwa semantik yang berasal dari bahasa
Yunani mengandung makna tosignify atau memaksi. Sebagai istilsh tekniknya,
semantik mengandung pengertian : studi tentang makna™

Berdasar pada pendapat tersebut di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
semantik adalah cabang 1lmu bﬂ:m yang secara khusus membicaraken tentang
makna atay arti dalam suatu bahasa. Jadi dengan demikian yang menjadi objek telagh

gemantil adalah makna

2.1.1 Fengertian Makna
Pengertian makna pada hakekatnya berhubungan dengan batasan ataw

defenizi yang diberikan terhadap suatu makna Pengertian makna vang dimaksudkan,

yaitu bagaimana pengetzhvan yang terdapat dalam pikiran kita tentang makna




Sedangkan yang dimaksud dengan defenisi makna yaitu ketentuan atau keterangan
secara singkat dan jelas yang diberikan terhadap makna (Keraf, 1988:25).

Selanjutnya Soedjito (1988:51) mengemukakan pula bahwa makna adalsh
merupakan hubungan antara bentuk dan barang (hal) vang diacunya Pendapal ini
sejalan dengan vang dikemukakan oleh Keraf (1990:25) mengemukakan bahwa
makna adalah bubungan antara bentuk dengan hal atau barang veng diwakilinya
(referennya). Disamping itu pula Eridalaksana (1982:103) mengemukakan :

“Makna (meaning, linguistics meaning, sense) ialah : 1. makeud pembicar;

2. pengaruh satuan balrasa dalam pemabaman, persepsi atau prilaku manusia

atan kelompok manueiz; 3. hubungan, dalam arti kesepadenan antara bahasa

de ngan alam di luar bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjukkan
lambang-lambang bahasa ™

Dari pendapat ini terlihat tiga unsur pokok didalamnya yang menyanghut
makna, 1. maksud pembicara; 2, pengaruh satvan bahasa dalam pemabaman,
persepei, atan prilaku manusia aten kelompok manusia; dan 3. cara menggunakan
lzmbang-lambang babasa. Adapun meksed pembicara i adalah segala yang
diinginkan atau sesuai dengan keinginan pembicara dalam menyampaikan kesan pada
saat berkomunikasi.

rakar lain yang mengemukakan pendapainya tentang pengertian makma
adaleh Aminuddin (1988:52-53) mengemukakan bahwa : “makna adalah hubungan
antara bahaza dengan dunia loar yang telah disepakati bersama oleh para pemakas
bahasa sehingga dapat saling dimengerti.” Jadi dapatlah dizimpulkan bahwa makna

adalah isi suatu pembicaraan sebagai hasil dan reaksi penggunasn kata dan kats yang

’
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digunakan itulah yang menghasilkan makna. Makna kata tersebut merupakan hasil
konvensi pemakai balasa vanng bersangkutan.

Melihat beragamnya pendapat lentang makna, Anton (dalam Aminuddin,
1988:55) mengemukakan pendapat tentang makna yang masing-masing memiliki
pusat berbeda :

1) Pendekatan referensial yang merupakan wakil realitas yang menvertai proses
berpikir manusia secara individual:

2} Pendekatan idensional berfingsi sebagai media dalam mengelola pesan dan
menerima informasi;

3) Pendekatan bebavioral berfungsi sebagai fikta sosial yang mampu menciptakan
berbugai bentuk komurikasi,

1.2 Pengertian Sinonim

Istilah sinonim (Inggeris=Synonymy) secara etimologi berseal deri bahasa
Yunani kuno, yang terdiri dari dua akar kata yaity, kata Avoma yang bermakna nama
dan kata syn yang bermakna dengan (Pateda, 1989:100). Secara harafishnya adalsh
nama lain untuk benda yang sama

Untuk lebith jelasnya mengenai pengertian  sinomim, penulis akan
mengemukakan beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para shli.

Eridalaksana (1982:154) mengemukakan bahwa sinonim adalah bentuk
bahasa yang maknanya mirip atan sama dengan bentuk Iai-n'._ kesamaan itu berlaku

bagi kata, kelompok kata, atan kalimat walaspun umumnya yang disnggap sinonim



hanyalah kata-kata saja Sedangkan, Verhar (1981:132) meogemukakan bahwa,
sinonim adalah kata-kata yang mengandung pengertian atun mukna yang sama.

Selanjutnya pendapat lain dikemukakan oleh Alwasilsh {1984:149) sebagni
berikut :

“Sinonim _{E.'r[l'ﬂﬂ?m}'] adalah beberapa kata (leksim) wyang berbeda
mempunym arti sama. Dengan perkataan lain beberapa leksim mengacu pada
satn umit semantik yang sama Relasi ini dinamai sinonim, sedanghan sinonim
sendiri diacukan kepada kata-kata yang bersamaan arti. .. *

Berpedoman pada prinsip umum semantik bahwa bila bentuk berbeda, maka
maknanya berbeda pula Jadi dapat dikatakan bahwa pengertian sinonim lebib tepat
Jika dikatakan kemiripan makna-makna saja karena mirip tidak berarti sama betul,
Berilut ini dicontohkan bentuk-bentuk yang mempunyai kemiripan arti -

Cantik dan indak

Besar dan agung

MNasth dan takdir

Harus dan wajib

Kata-kata tersebut sinonim dengan relasi makna dassmya sama. Akan tetapi
dalam penggunaannya sering tidak dapat saling menggantikan satu dengan yang
lainnye. Hal ini membulktikan babwa kata-kata tersebut masing-masing mempunyai
perbedaan makna. Berikut penerapanaya dalam kalimat :

- Iaberparas Caniik

- Pohon besar tumbang tertivp angin.

- Adik bernasib baik hari ini.
- Puasa wayih hukumnya bagi umat Islam.




Jika disubtitusikan dalam konteks yang sama
- Inberparas indah,

Pohon agung tumbang tertiop angin

Adik bertakdir baik hari ini,

- Puasa harus hukumnya bagi umat Islam,

Foata cantik pada kalimat “Ia berparas cantilk” sudah tepat penggunaanya, akan
tetapi kata indah disubtitusikan pada konteks kalimat yang sama sudah mempunyai
malkna dan agak kureng tepat penggunannnya. Begitu pula kata berar dan agung, kaia
nasib dan takdir, kata wajib dan harus,

Adanya perbedaan im sehingga sinonim dikatakan tidak sama betul (mirip),
oleh Tarigan (1985:19) adanys perbedasn tajam ini disebutkan yang sebagai
“diskriminasi sinonim.” Perbedaan seperti itu juga dapat dilihat pada kalimat.

Meskipun dikalakan tidak ada sinonim yang sama betul, akan fetapi tidak
dapat disangkal pula balvwa ada kata-kata yang dapat saling mengganti satu dengan
yang lainnya. Seperti pada kata-kata yang mempunym konsep dasar sama betul dan
sulit dilihat diskriminasinya Contoh pada kata sebab dan karena pada kalimat
berikut:

a  Adik tidek ke kampus sebab sakit.

a1l Adik tidak ke kampus karena sakit.

Berdasar dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan balwa sinonim adalah
merupakan kata-kata yang mengandung makna yang sama atau mirip. Dengan kata
lnin, sinonim adalah klasifikasi kata-kata vang flmmptm}r:ﬁ makna dassr sama,

10
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disamping berbeda dalam nilgi rasn, meskipun kata-keta canilk, molek, bagus, baik,
indak, dan permai memiliki makna pusat dan makna dusar sama, akan tetapi dalam
pmmknimn:.rate’mpbﬂh_mh Karena itu kita tidak pernah mengatakan;

*  Wanita itu amat indah,

Cadis ifo permal,

Pemuda itu cantik,

Baju ita molek,

Kita hanya menyatakan balwa ;

- Wanita itu amat cantil

- Gadis itn molek.

- Pemuda itu fampan.

- Baju itu bagus

Eemudian Verhar (1981:132) mengungkapkan “sinomim adalsh uwngkapan
(biasanva sebuah kata tetapi dapat pula berupa frase bahkan kalimat) yang kurang
lebih sama maknanya dengan wngkapan lain™ Ungkapan itn memang cukup
beralasan, karena meskipun ada kata-kata bersinonim yang maknanya sama atau
hampir sama, akan tetapi apebila kata-kata tersebut digunakan pada konteks kalimat,
maka kata-kata yang bersinonim itu tetap memperlibatkan perbedaan-perbedaan yang
sangat mendasar. Sehubungan dengan itu Lyon (lihat Pateda, 1989:100) membedakan

iekzem yang bersinonim secara S2mpuma dan leksem wyang bersinonim secara

sheolut. Dikataken leksem/kata bersinonim secara sempurna apabila leksem/kata




tersebut mengandung makna deskriptif, ekapresif, dan sosial yang sama. Sedangkan
dikatakan bersinonim secara abolut apabila kata-kata tersebut mempunyai distribusi
yang sama dan bermakna secarn sempuma didalam kebadiramya pada semua
konteka/kalimat

Sejalan apa yang dikatakan oleh Verhar bahwa meskipun lnta-kata
bersinonim ity mempunyai kesamaan makna, telapi tetap memperlihatkan perbedasn
Misalnya antara kata meninggal dan kata mati mempunyal kesamann makna, tetapi
dalam pemakaiannya pada konteks kalimat tetap berbeda Kata mati dapat digunakan
secars umum, tetapi kata meninggal hanya dapat digunakan nntuk manusia bukan
untuk binatang atav tumbuh-tumbuhan. Kita banya dapat mengatakan:

- 5i Ahmad mati,

- 5i Ahmad meninggal.

Akan tetapi kita tidak pantas mengatalan

- *Pohon jambunya meninggal.

- * Anjing kesavangannya meninggal

Kita hanya pantas mengatakan : ‘

- Bapak Atmad sudah meninggal,

- Pohon jambunya sudah marf,

- Anjing kesayangannya saati tertabrak mobil.

Selanjutnya Sommerfeld (lihat Pateda, 1989:100) mengutarakan bahwa untuk

mendefinisikan ada tign batssan vang harus dikemukakan, vaitu: 1) leksem-leksem

¥
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yang acuan eksira Linguistik sama; 2) leksem-leksem yang mengatakan makna yang
pamna; 3) leksem-leksem yang dapat didistribusikan dalam konteks yang sama.

Berdusarken pada defenisi yang dikemukakan Sommerfeldt tereebut, Pateda
mengemukakan bahwa meskipun ada beberapa leksem yang memiliki sinonim,
pamun  beberapa leksem yang memiliki sinonim, namun beberapa leksem yang
sinonim itu tetap memperlibatkan perbedusn. Contoh, pada kata hamil dan kata ©
bunting kedun kata tersebut mengandung makna desar sama, akan tetapi
pemakaiannya tetap berbeda, bergantung pada pembicara dan yang dibicarakan. Kita
dapat mengatakan :

- Kucing sudah harul, atan

- Fucingnya sudah bunting.

Tetapi sangut janggal kalau kita mengalakan

. Istrinya sudah bunting lima bulan.

K atn hamil lebih halus penggunaannya dibandingkan keada, fanting.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa pakar di
atag tentang sinonim, maka dapat disimpulkan bahwa sinonim adalah klasifikasi atan
penggolongan kata-kata yamg mempunyal makna dasar sEna, disamping berbeda
dalam nilai rase; dua buah kata atau lebih yeng memiliki informasi sama, tetapi
maknanya tetap berbeda Tidak ada kata-katn yang sinomim yang memiliki makoa

carna seratus persen. Menurut Verhar yang sama itu adalsh informasinya.

13




1.3 Pengertian Ketetapan dan Kesesuafan

Ketetapan dan kesesuaian pilihan kata merupakan hal yang eangat penting

e Sl

dalam berbahasa. Untuk menyampaikan sustu gagasan atau ide kita dituntut untuk
memilih kata-kata yang tepat. Apakah kata-kata tersebut dapat mewakili gagasen kita
serta dapat dengan mudah dicerna oleh pembaca atau pendengarnya Hal lain yang
perlu diperhatikan adalah kepada siapa kata-kata tersebut ditujukan dan dalam situasi
bagaimana bahasa itu digunakan atau dissmpaikan Sehubungan dengan hal tersebut,
Keraf' (1985:87) mengemukakan bahwa “ketetapan pilihan kala mempersoalkan
kezanggupen sebush kata untuk menimbulkan gagasan yang terdapat pada pembaca
alay pendengar, seperti yang dipikirkan, dirasakan oleh penulis dan penutur.
Kecermatan memilih kata delam penggunean akan mempermudah penyampaian
ide/gagasan kepada pembaca atau lawan bicara Terutama pada kecermatan milih
kata-kata yang bersinonim sehingga makna kata tepat dengan makna kata tereebul.
Selanjutnys mesalah kesesuaion Keraf (1985:102) mengemukakan babwa
dalam kesesuaian mempersoalkan apakah keta dapat mengungkapkan pilarm kita
dengan cara yang sama dalam semua kesempatan dan lingkungan yang kita masuki.
Jadi. masalah kesesuaian menyangkut bagaimana kita memilih kata, apakah kata yang

dipilih sudah bakm staukah tidak baku, dan menyanghut penggunsan bahasa dalam

situas) formal.
Berdasarkan pendapat Keraf tersebut, maka untuk memenubi ketalapan dan

kesesupian pilihan kata dalam berbahasa harus memperhatikan beberapa kaidah yang

berkaitan dengan hal-hal tersebut, yaitu ;

e ———
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A Kaidah umum, yaity kaeidah yang menyangkut ketetapan kesekeamasan,
’l dan kelaziman dalam menggunakan bahasa

b. Kaidah makna, yaitu bagaimana dapst memilih kata yang tepat dan sesuai
dengan makna yang terknndung dalam kata terscbut

c. Kaidah sosial, yailu bagaimana menyesuaikan lingkungan dan ragam

pemakaian bahaga

d. Kaidah ketatabahasaan, bagaimana menyusun kata-kata sesuai dengan
kaidah ketatabahagaan yang berlaku

1.4 Penentuan Sinonim

Secars umum wntul: mengetahui apakab sustn kata atau beberapa kata

dikatakan memiliki sinonim atan tidak, yaitu kita herus melihat makna pusat atao

makna dasar dar kata-kata tersebut. Apabila kata-kata tersebut memilika makna dasar
dan informasi yang sama, maka kata-kaia tersebut dapat dikatakan sebagai kata-kata
tersebut ada kemungkinan-kemungkinan untuk disubtitusikan satu sama lainnya pada
sebuah konteks.

Dalam penentuan sinonim uatuk lebih jelasnya penulis skan mengutip
pendapat beberapa pakar berikut ini. Keraf (1990;35) mengutarakan bahwa ada dua
kriteria untuk mengukor kesinoniman kata Kriteria yang dimaksud yaitu @ 1) kedua

kata itu hasus saling berfukar dalem semua konteks; 2) kedua kata yeng dianggep

ginonim ity memiliki identitas makpa kognitif dan emotif yang sama Yang

dimaksud dengan makna kognitif (Kognitive meaning) adalah aspek-aspek makna




satluan hathasa g ‘o '
Wu penalaran, sedengkan makug emon lemudive mearnng) adalah

suahe jems mokng din :

=Ea simelusi dan respon mengsndung nilal mited emosiosul

{keraf, 1990:29),

Lart kriteiia pertama tersebut di atas menghasikan smonm vang disebut

Rk a sedanghkan kriteria yang kedua menghasiiiun komplet, Kemudian Keral

menabarkan lagl kedus Sinomim ity memjidi empal macam  sinomim, vakilu,

L1} sinonim vang total dan komplet, (2) sinonim yane tidak total tetapi komplet:

(3] sinonim yang wtal topi tidak komplet, (4) sinomm yang ndak total don tidak

homplet

Sinonim  yang total  dan komplet  merupakan  sinonim yang saling

menggantikan (bertukar) pada semua konteks dan kedua katanya memiliki identitas
maknia kognitii dan emotif yang sama Misalnya ;

- sebub sinomim dengan kurena

= wgur sinonim dengan sumaye

= Adelah sinonim dengan falah

Sinomim yang tidak komplet tidak semuanya dapat bertukar pada semus
konteks, akan telapi kedua kata atau febih yang sinonim ite tetap memiliki identitas
miakng kognitif dan emotif yang sama, Misalnya ;

- harus sinonim dengan wayjib

- ayah bersinonim dengan bapak

- fudelir sinonim dengan nasib

- Warita Sinonim dengan perempuan

6
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Sinonim vang wal belupi bdak komple dupat Dertukar pada sewsa homteks,

akan tetapi kedua kata atay lehik yang sinonim ity tidak memihiki makna kogmitif dan
emotif vang sama, sehin £ea relasinyva sudah Tengeang
smonm ndak total dan udak komplet ndak dapal benukor pada semua

kontehs dan tidak memiliki nwk g kengznitil” ofian el yang summa, Misalnya,

- Bugr sinonim dﬂng.'m triaif ook

- gedis sinonim dengan wenity

hemudian menurut Aminuddin {1988:116) meneatakan ada lima cara vang
dupal digonakan dalum menentuban kemunginan aduna sinomim, Kehma cana
vang dimaksud adaiah -

I. Seperangkat sinonim itu mungkin saia merupakan kama-kata vang digunakan
dalam dialek vang berbeda-beda, Misalnva, kam pen tan rike dalam bahasa
Jawa dialek Swrabaya memiliki makea yang sume dengan .I-Lalu krser dain kowe
dalam bahasa Jawa dinick Malang, Tetapi apsbila dalem setiap dialek masing-
masing kata tersebut memiliki makna dasar yang berbeda-beda, maka kata-kata
tersebut ndak dapar ditentukan sebagai kata-kata yang sinonim,

2. Suatu kaw yeng semula dianggap memiliki keminpan atau kesamaan mako,
tetapi setelah berada pada konteks kalimat ada kemunghinan memiliki makaa
yang berbeda. Misalnya, kata bise dan dapar secara leksikal merupakan sinonim,

tetapi setelah kedua kata tersebut berada pada konteks lain maka kata wersebut

miemiliki perbedaan, contoh pemakatan |




.~ Mereka tidak bisq berangkat

Mareha tidak agpar ber magiat,

Kedua kata tersebut pacda kalimat di atas masih disnggap sebagai sinonim,

tetapi pada konteks -

= Bisa ular sangat berbahaya
Kata bisa tidak lagi sinonim dengan kata dapat, karena kita tidak panias
mengatakan ;

¢ Dapat ular sangat berbahaya

3. Suvatu kata bila ditinjan dari makna kognitif, makna emotif, mavpun makna
evaluatif, mungkin esja akhirnya menunjubkan adsnva korakterietil tersendiri,
meskipun  dalam pemakaian sehari-hari  semula dapat dimggop  memiliki
kesinomman dengan kata lainnya. Misalnya pasangan kata ilmu dan pengetahuan,
mengamati dan meneliti, serta antora kata mengusap dan membelai. Bila hal it
terjadi maka Iml:almla yang semula sinonim, akhirnya dapal dianggap sebagai
kata yang berdiri sendir.

4. Suatu kata semula memiliki kolokasi sangat ketat, misaloya pada kopi dengan
minuman, kuncup dan kembang, serta antara kata pohon dengan batang. Masing-
masing kata teisebut sering dipakai secara tumpang tindih, karena dianggap
sebagai kala yang bersinonim. Hal itu tentu saja tidak benar karena masing-

masing kata tersebut jelas memiliki makaa tersendiri.

E
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Abibal hehurangtabig,, terhadap nila makig susly ka nsaupun kefompuk Jar,

whellieky BEne UCTHUK mtilyasam vang oerbeus-teds Bepio sazn diangeap s
SHan 5 1
smomim, misalnya antara bentuk kembali hepanskuan Hehi danger beatuk

meninggatkan dunia kehidupan, antars bentuk merencanakan dengan bentuk

sk, sera antara bentuk samburun dan Seayeemacn,

sebagal dasar yang patut diperhatikan dalam memakai kata-kata yang menghasilkan |
sebuah kalimat vang senng dipakai dalam berkomuniias: dengan orang [an, buk
secara hsan maugwn fulisn,

Berdasarkan pada beberapa pendupal weesebul & atas wenlang cara penentusn
sinonim sustu kata, maka dapat disimpuikan bahwa cara penentuan sinonim Suatu
kata dapas ditentukan berdasarkan adanva xemunghkinan-kemungkinen soatu kata atay
it ;Jar.ﬂl saling bergants atau becubiius dengan unsur lain pada suatu konteks.
Drapsat jugs ditentukan berdasarkan makna dasar dan makns mbahen dani kata-kala

tersebut.

1.5 Pembedasn Sinonim

Untuk lebih jelasnya mengenal cara penentuan pembedaan kata-kata sinonim,
berikui penulis akan mengutip pendepat pakar bahasa,

Soedjito {1988.7) mengutarakan bahwa kata-kuta yang bersinonim dapat

dilihat bedanya berdasarkan @ 1) distribusinya; 2} kelamman pemakaiannya

i9




i
I
I

e e e 1 T T

(kolokasinya), 3) nilai rase (makna emotifnya); 4) makna dasar dam maknoa
lmmaha-ttﬂj.l'ﬂ;danﬁjrlgnm bahesanya

———

e

2.5.1 Distribusi

Ietilah distribusi mencalop dus pengertian, yakni berdasarkan pengertian
(1) distribusi paradigmatik dan (2) distribusi sintagmatik,

1.5.1.1 Disiribusi Paradigmatik

Menurut Soedjito (1988:7) bahwa yang dimaksud dengan pengertian distribusi
berdasarkan pengertian paradigmatik adalab kemunghinan-kemungkinan penggantian
(subtitusi) suatu unsur dalam kalimat'frase dengan unsur lain secarn nienegak
(vertikal). Dengan cara ini kata-kata yang bersinonim dapat diketahui bedanya
Perhatikan contoh berikut ; sinonim : untuk, buat, bagi, guna,

Ibu membeli sepatu ¢ untuky adik.

barat

.

S
Kata buat dapat menggantikan kata untuk, sedanghan kata bagl dan guna
tidak dapat
Distribusi menurut pengertian paradigmatile depatt dibedalan lagi atas dua

macam, yaitu : (1) distribusi paralel dan (2) digtribusi komplementer. Dischut

berdistribusi paralel jike penggantian dengan unsur lain ity menghesilkan beatul baru

[}
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yang garamatikal {hegly ™ e :
Sl ) Dhiseiug berdistribus Lomplemenier Tikat pu.-_;gd...u.,.. usur

SUl it
L Mecaiguasii han Deuk bary vang tidak gramaiia i silah)

b membel l.':uk_;u un[ul-.. ik

fﬂ
I'rual
"'I:uty
‘“una

Keterangan: 1), Distnibus; paraiel

2). Distribusi komplementer

2.5.1.2 Distribusi Sintagmatik

Yang  dinaksud  distribesi benduserkan  pengerian semagnalik  adalah
kemungkinan-kemumgkinan suaty wnsur dafam kalimavirase dasat diper dkarkan
tempatnya (dipermurasikan) atau dapat pergabung (berkomunikasiy dengan unsur
lainnva secara mendatar (soediie, 1989:7). Dengan cara ini h::ula-ir.ala bersinomim
dapat diketahui perbedaannya,
Contoh : sinomim: sudah dan 1ciah

- Acara kita sedah selesai.

- Acara kita relah selelsqi.

Kemungkinan permutasinya ;

- Acara kila selesal suelah.

- *Acara kita selesai refai

21
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1.5.2 Kelaziman Pemakaian

: Menurut Keraf (1996:29) fuktor kelaziman pemakxian kata berhubungan
dengan diksi, yaity cara memilih atsu menempatkan kata dalam pemakaian bahasa,
Keraf mengemukakan babwa salsh saty syarat yang perlu diperbatikan sebubungan
dengan ketepatan pilihan kata adalah membodakan dengan cermat kata-kata yang [
bampir sinonim. Kata-kata yang sinonim tidak selaly memiliki distribusi yang saling
melengkapi. Syarat kelazimen mengharuskan kita mengenal siapa yang diajak
berkomunikasi. Lawan komunikasi ity hars dijadikan penentu kosa kata yang
dipakai. Dengan demikian, kata-kata yang sinonim itu dapat dibedakan pemakaiannya

berdasarkan kelaziman dan situasinya

2.5.3 Nilai Rasa (Makna Emotif)

Makna kata pada smumnya dapat dibedakan ates makna yang bersifat
denotatif dan makna yang bersifat kenotatif Makna denotatif adalah kata yang tidak
mengandung makna atan perasasn-perasasn tambahan, sedanghan makna konotatif
adalah makna kata yang mengandung arti tambahan, perasaan tertentu, atau nilai rasa
tertentu disamping makoa daser yang umum (Keraf, 1985:28). Makna konotatif
merupakan suatu jenis makna dimana stimulus dan raspm.l mengandung milai-nilai
emosional. Makna emotif terjadi karena pembicara ingin menimbulkan perasaan

setuju, senang atau tidak senang, dan sebagainya. Pada pihak pendenger (pihak lain)

kaia yang dipilib im memperlihatkan bahwa pembicaraannya juga memendam

peTasaan yang sama .
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Shipley dalam Pateda {1986:56) menyatakan bahws makna emotif adalsh
makna yang timbul akibat adanya relasi pembicara ataw ransangan pembicara
mengenai penilaizn terhadap apa yang dipikirkan atay dirasakan Selanjutoya Shipley
mengemukakan bahwa satu leksem/kata kadang-kadang mengandung makna emotif
akan tetapi bebas dari makna kognitif, terkadang pula dua leksem dapat menganduny
makna kognitif yang sama tetapi memiliki makna emotif berbeda Seperti contoh
dalam bahasa Indonesia ada kata sinonim seperti : mampus dan meninggal yang
memiliki makna kognitif “tidak bernyawa lagi’ namun memiliki makna emotif yang
berbeda. Nilai rasa kata mampus bersifat kasar (negatif) jika dibanding dengan nilai
rasa yang positif (halus).

Dari kedua pendapat di otas dapat disimpulkan bahwa kata yang bersinonim

dapat dilihat bedanya (diskriminasinya) berdasarkan nilai resa

2.6 Hasil Penclitian yang Relevan
Pembicaraan mengenai sinonim mervpakan masolah yang menarik banyak
perhatian kalangan bahasa untuk menelitinya Adapun tulisan terdahulu yang relevan
dengan tuligan ini adalah :
a Penggunaan Kata “mengambil” dan Sinonimnyva Dalam Bahasa Indonesia, olch
Thomas Jaya (1991).
Permasalahan pokok yang dikeji dalam tulisan ini icleh sejauh mana kata

T it lai dalam
“mengambil” dan sinonimmya dapat bersubtilusi satu dengan yang lannya

23

TEE TR




L]

konteks kalimat- :
» dan bagaimang Ferbedaan (diskriminasinya) diantara kata
mengambil dan sinonimnya dala, wemnakaisnnya,

Analisis data dilalolan denren carn subtitus dengnn  menggunakan

pendekatan semantik kalimat Hasil analisis didestripsikan dengan menggunakan

cara deskriptif. Sampel penelitiannya dalam babasa tulis molalui somber suat
kabar, majalah dan buku-buky,

. Analisis kata “Akan” dan Kata-Kata Yang Mempunyai Kemiripan Makna dan
Distribusi Dengan Kata Akan, oleh Laode Heryanto (1993,

Fata “akan” merupakan saioh satv atau konstitusi bahasa vang mempunyai
lebih dari satu fungsi, bergantung dari komstruksi yang dimasukioya. Dengan
adenya lebih dari sat fungsi tersebut, maka kata “akas™ dalam pemaksiannyi
mempunya problematik.

Kata “akan™ yang mempunyai kemiripan makna dan distribusi kata “akan”
yang menjadi sasaran dalam penulisan ini. Datanya diperoleh dari menyimak dan
hasil pembacaan. Kata “skan” sebagai kata depan dapat bersubltitus: dengan kata
seperti; kepada, terhadep, mengenai dan lentang Sedanghan eebagai modalitas
dai aspek bermakna berdistribugi hampir sama dengan kata ingin, hendak, mau,
dan bakal.

. Kemampuan Siswa SMA Megeri 5 Ujung Pandang Membedakan Kala-Kata
Bersinonim dalam Bahasa Indonesia, oleh Agustinug (1995).

Dalam penelitionnya menyimpulkan bahwa, kemampuan siswa SMa

Negeri 5 Ujung Pandang delam membedakan kata yang bersinonim masih
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kurang. Ini disebabkan karena kurang fatiban dalam membedakan makna kata-
kata yang bersinonim,

Pengumpulan datanya dilakuken dengan menggunakan metodefteknik
observasi, wawancara, angket, dan tes. Hal ini dimaksudkan agar dala yang
dibutuhkan dapat diperoleh dan dapat mendukung penulisan skripsi.

Dari ketiga penulisan tentang diksi dan kesinoniman atan kemiripan makna
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dapat dilihat bahwa yang paling relevan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Agustinus yaity, Kemampuan Siswa SMA Negeri 5
membedakan Eata-Kata Bersinonim dalam Bahasa Indonesia, dimana skripsi ini
membahas tentang kemampuoan siswa dalam membedakan makna kata-kata vang
bersinonim. Sedangkan yang diteliti dalam tulisan ini adslah masalah ketidakiepatan
dun ketidaksesuaian pepggunaan keta-kata sinonim dalam bahasa Indonesia masih
sering dijumpai begitu saja mensubtitusikan dalam kalimat tanpa memperhatikon
konteks kalimalnya

Jadi, bila dilihat dari topik yang dibshas oleh ketiga peneliti tersebut,

penclition yang dilakukan relevan dengan penelitian  ini, namun  pokok

permasalshannya yang diteliti dan yang dibahas berbeda




o

T e P g

s —

BABR I
METOLE FENELITTAN

3.1 Tahap Pengumpulan Daty

Dalam ;l&ﬂu.ﬁﬂﬂﬂ Gt &ﬂrﬂ il]!ﬁl::l -'J'l-i'dﬂ.h mﬂ“jﬂlﬁ kﬂhmml mengg }

metode-metode dan tekmik-teknik tertenty untuk mendapat tujuan yang diinginkan

dalam penulis ilmiah tersebyt
Untuk mendapatian dats yang lengkap dari sumber dala vang telah
ditetapkan, penulis mengeunnkan dua cara  vaitu penelitian pustaka dan penelition

lapangan.

J.1.1 Fenelitian Postaka

Penelitian pustaka merupakan lsngka awal yang dilakukan. Teknik ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan stjumiah balen acusn yang dapat dijadikan
sebagai pegangan dan dapat memperkuat pemyatam-pernyataan yang dikemukakan
Melalui penelitian pustaka tersebut diperoleh data sekunder vang dapat dipakai
sebagai sandaran dalam perbandingan dan mendulung aluratnya data primer.

3.12 Penelitian Lapangan
Dalam wusaha mencari sejumiah data pnmer yang akurat dilakukan

pengamatan secara saksama terhadap objek yang diteliti dengan menggunakan teknik

sebagai berikut :
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3.1.2.1 Teknik Observasi

Dalam  metode/teknik observasi, dilakukan dengan mengamati setiap
penggunaan kata bersinonim Dengan demikjan dapat terlihat dengan jelas sesuni

tidaknya antara teori dan kenyatasn sehubungan dengan penggunaan kats bersinonim.

3121 Teknik Catat

Kalimat-kalimat yang menggunakan kata sinonim dicatat pada kartu data,

kemudian dianalisis berdasarkan konteks makna kalimat yung dimasukinya

3.2 Tahap Analisis Data

Dalam menganalisis sejumlah data yang ditemukan, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data tersebut dengan metode deskriptif dan metode
distribusional, Metode deskriptif adalsh suatn metode yang dilakukan dengan cara
menggambarkan data tersebut sebagaimana adanya. Sedangken metode distribusional
adalah mendistribusikan data yang satu dengan yang lainnya pada sebuah kalimat.

Dalam menganalisia data (primer) dengan metode distribusional, digunakan
teknik subtitusional, yaito suatu cara menganalisis data dengan cara mengganti kata
yang satu dengan kata yang lainnya yang merupakan sinonimoya Hal ini
dimaksudkan untuk membuktikan atan melihat kadar kesamman makna kata yang
sinonim yang dianalisis. Kemudian hasil analisis akan dideskripeikan kembali dengan

menggunakan teknik deskriptif, dengan pendekatan semantik kalimat

X
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3.3 Populasi dan Sam e

| e VPR . 4
PRI popuias s sampel dytam penulisan ini dilakukan berdusarkan
objek yang ditelini, Populasi data memyangkut pengeurian bahasa (lisan dan teriulis),

sedangkon sampei vang dism| Y ragam bahasa tulis yanu surat kabar, Suras
habwar terbitan lokal \Faar, Peduman Rakyai, dan Rina Baru) dan terbitan Nasional
(Hartan Nompas, Repoblika, dan Bisnis Indonesia). Teknik vang digenakan dalam
peneniuan sampel vauu denzan cara PUrpOsIV non randon artinya menentukan suaty

sampel npa diundi. Disamping iy, pengambilan data dilakukan secara bebas vaiu

setiag surat kabar vang berhasil penulis dapathan,
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HAS . FENBILIT AN

Retepatan dan kesesuajay pilihan kata merupakan hal vang

sungat peating dulam berbshpsg Uatak menyampsikan swam gagasan

atau tde, kita dituntut untulk memilih kata yang tepat. Apakai kata

tersebut dapat mewakili gagasan kita serta dapat denigan mudah dicerna
pembaca atau pendengar. Hal Iain yang perlu diperhatikan adalah
kepada siapa kata-kata tersebut ditujukan dan dalam situasi bagaimana
bahaza ite digunakan atan disampaikan, Berkaitan dengan tersebut,
Feraf (1983:87) mengzmukakan “ketepatan pilihan kata
mempersozlikan kesanggupan sebuah kata vntuk menimbulkan gagasan
yang tepat pada pembaca atau pendengar, seperti yang dipikirkan,
dirasakan oleh penulis/penutur, Kemudian menyangkut kesesuaian,
Keraf (1985:102) mengatakan dalam kesesuaian mempersoalkan apakah
kata depat mengunkapkan pikiran kita desgan cara yang sama dalam
gsemua kesempatan dan lingkungan yang kita masuki.™

Berdasarkan hasil penelitian yaog telah dilakukan pada beberapa
magih sering diketemukan pemilihan/penggunaan kata

gural kabar,

bersinonim yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah pilihan kata. Hal

rikut ini.

tersebut dapat dilihat pada pamhahaslan be




4.1 Analisis Ketepatan Penggunaan Sinonim Kata

Ketepatan barhuhungm dengan kata-kats yang digilib lisras

dipal saoark. tsfap mengungkapkan buah pikiran atan gagaumiuya dan

secara  letap pula  dipahami olep orang yang membaca atsn

mendengarnya. Jadi, antara konsep yang ada dalam pikiran penulisan

atau penutur harus sampai kepada pembaca atau pendengar sama
seperti apa yang ada dalam konsep pikiran penulis atau pembicara.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan beberapa

kesalahan penggunaan kata yang sinonim sebagai berikut :

(1)Broery embruk dipagi hari ketika akan berangkat ke studio untuk
rekaman, (Fajar, 15 Janoari 1999).

Dalam kalimat di atas terdapat kata ambruk yang bersinomim
dengan kata robok, runfuh, jatuh, longsor, dan rebah. Kata ambruk
hanya lazim digunakan menerangkan tentang bangunan yang besar
seperti gedung dan rumah yang rusak akibat diterpah angin. Kata
ambruk tidak tetap digunakan untuk meneringkan lenlang manugia

(makhluk hidup). Jad, berdasarkan kaidah kelaziman kata ambruk

diganti dengan kala jatuh yang sinonim. Kata jatuh bermakna teriepas

turun ke bawah dengan cepat, baik ketika masih dalam gerakan turun

maupun sudah sampai ke dasar (KUBI, 1976:405). Misaloya dalam

= Jadi, kalimat yang tepat :

kalimat “Amir jatuh deri atas pokon.




1a) Bro i : :

(1a) By ¢ ambruin dipagi hari ketika akan berangkat ke stadio
*roboh
*runtuh
\ jatuh lr'

*lﬂngsur

*rebah
\ 3
untuk rekaman.

(2)Sungguh suatu pernyataan yang canggih, bila beliau mengeluarkan
kata-kata seperti itu (Fajar, 8 November 1999),

Pada kalimat di atas terdapat kata cawggih yang kurang tepat
penggunaannya. Kala canggih biasanya digunakan untuk menerangkan
tentang teknologi yang mengandung kerumitan. Kata canggih bermakna
bahwa  teknologi tersebut ‘terjamin kualitasnyn, hebat’ (Kamus
Lengkap Bahasa Indonesia, 1992:55). Adapun kala yang sinonim
dengan kata canggih yaitu kata mutakhir, moderen, dan terbaru. Jadi,
dalam kutipan kalimat tersebut di atas seharusnya kata canggih digant:

dengan kata rerbaru, sehingga gubtituginya dalam kalimat sebagai

berikut :
{22) Sunggub suatu pernyataan yang pEangeii, bila belian
*mutakhir
P moderen '
| terbaru |

mengeluarkan kata-kata seperti itu.

il
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J)Eotak Term
(3) rnfmal Batag (ETB) akan mempercantik rumah pelanggan
telepon (Fajar, 30 Oktober 1998)

Dalam i I
kalimat dj atas terdapat kata mempercantik yang berasal

dari  kat z
an HAE dﬂ.Eﬂr mtlk }'!.ﬂg m.ﬁd‘lplt a-“l'ﬂﬂ.ll mempar-munjndi

mempercantik., Kata cantil yang mempunyai anggota sinonim yaitu

kata bagus, indah, permai, elok, dan molek. Adapun fungsi pemakaian

setiap kata tersebut di atas menurut hemay penulis sebagni berikut :

bagus :  hasil pekerjaan, nilai, ropor

indah pemandanagan (untuk semuanya)
permai : pemandangan (dataran, gunung, lembah)
elok t perbuatan, rupa, dan tulizan

molek :  gadis, wajah gadis

cantik :  wajah, wanita, gadis (KUBI, 1976).

Sespal dengan fungsi pemakaian kata-kata tersebut di atas maka,
pemakaian kata memper-canti¥ tidak tepat bila dilihat dari segi
ketepatan dan kelaziman. Kata cantik tepat bila dipakai untuk
menerangkan tentang wajah, wanita, gadis. Jadi, kalimat tersebut di
atas seharusnya :

{3a) Kotak Terminal Batas (KETB) akan rmemper:uﬂﬂk % rumah.
*bagus
*nermai

{ memperindah }'

*slok

*molek

\ )

ey T




(4)Judi sabung ayam Eampyp 'agi (Bina Bary, 19 Desember 1998)
’ er :

Dalam kali 1
alimat diatas terdapat katg kambuh yang bermakna ‘jatuh
gakit lagi (lebih sangat dari sakip sebelumnya), (EUBI
Kata Fambuh

1976:439).

sinomim dengan katg terulang, timbul, dan sakit lagi,

Dengan mempertimbangkan kelompok kata yang sinonim dengan kata

kambuh maka, sebaiknya kata ferularg yang bermakna ‘kembali sepeits

semula, terjadi lagi’® (KUBIL 1976:1120). Sehingga dapat dilihat

gublitusinya sebagai berikut

(4a) Judi sabung ayam ,kambuk lagi.
*timbul

terulang

\ *sakit lagi

(5)Robi mengharapkan dukunngan masyarakat sebagai motifasi, agar

anak asuhnya memetik poin penuh melawan Fupuk Kaltim (Fajar, 29

Januari 1999).
Pada kalimat di atas terdapat kata memefik yang mempunyai

makna yaitu ‘mengambil bunga (bugh, dsb) dengan cara mematahkan

tangkainya® (KUBI, 1976:748). Eala memetik mempunyai anggota

sinonim vaity, mengambii, merebul. mematakkan, memofong, dan

mengutip. Berdasarkan dari makan kata memetik maka, tidak tepat
o ]

penggunaannya dalam konteks kalimat geperti di atas. Pénggunaannya

33
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ang benar adal i
vang alah dengan mengganti/mensubtitusikan kata memetik

dengan kata merebut yang bermakna ‘memperoleh sesuaty dengan jalan

sugah  payah, melalui proges terlebibh  dahulu (seperti dalam

pertandinngan dan perlombaan, dsb)' (KUBI 1976:808), Missinys

pada konteks kalimat “Adik memetik bush mangga” dalam konteks

kalimal tersebut, kita tidak dapat mensubtitusikan kata merebur begitu
saja ke dalam kalimat tersebut. Karema kita tidak ik mibzgsinkan

“Adik merebut buah mangga” Jadi kalimat vang tepat adalah -

(5a) Robi mengharapkan dukungan masyarakat sebagai motifasi agar
anak asuhnyar memetik 4 poin penuh melawan Pupnk Ealtim.
*mengambil

merebut

o

e

*mematahkan

*memotong

k"mangutip

{6)Salah satu upaya pemerintah memangkas birokrasi dengan

menerbitkan Kepres No. 6/1999, ... (Suara Pembabaruan, 28 Januar

1999),
Pada kalimal tersebut di aias terdapat kata memangkas yang

dengan kata memolong,
i kata memangkas ‘memotong

menggunting, meringkas,
bersinonim

1
memenggal, merompang. Adapun
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i tumbuh- ¥
ujung uh-tumbuhan (EUBI, 1976:706). Misalnya “memangkas
pagar hijau." Berdasarkan arti kata memangkas tersebut maka

penggunaannya dalam konteks kalimg seperti di ntas kurang tepat,
felkys Kk meringkas diganti dengan  kata meringkas yang

bermakna ‘tidak hnrbalit-htlit, intinya saja’ (KUBL, 1976:827). Jadi
subtituginya yaity : :

(6a) Salzh satu upaya pemerintah (memangkas -~ birokrasi dengan

*memolong

*menggunting

Y omerbghes:
maringkas

*memenggal

\ Ymerompang |
menerbitkan Kepres No. 61999,.......

{7)Mauvresmo tumbang, Hingis juara ganda (Jawa Pos, 31 Januvari

1999).

Kata tumbang dalam kalimat di atas ginonim dengan kata runrtuh,
roboh, jaruh, kalah, bangkrut, dan rebah. Apabila kita berd asarkan
pada kaidah kelaziman maka, fungsi pemakaian getiap kata tersebul
menurut hemat penulis adalah :

runtuh : rumah batu, tembok

roboh : bangunman, rumah , gedung
rti kiasan})

jatuh bends, manusia, hati (&

kalah : perbandingan
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bangkrut : manusia, Perusahaan

tumbang : pohon

rebah i Hiang, pohon, tanaman (KUBI, 1976)

Berdasarkan dari fungsi masing-masing kata yang sinonim dengan kata

tumbang maka, penggunaannya dalam kalimat {7) di atas kurang tepat.

BN SN diganti dengan kata kaiah vang sudah lazim

————

dipakai untuk memberikan keterangan tentang tentang keadaan suatu
pertandingan olah raga Jadi, subtitusi kata sinonim dalam kalimat (7)
di atas adalah :
{7a) Mauresmo r.rumbang, + Hingis juara ganda.

*runtuh

*roboh

.

*iatuh

g
—

kalah

*bangkrur

‘#rabgh ’

(8)Gabungan Bridre Selurub Indonesia (GABSI) memang dahsyal,

{Media Indonesia, 31 Januari 1999).

Penggunaan dan dahsyat dalam kalimat (8) di atas kurang tepat.

Kata dahsyat bermakna <menakutkan; hebat; amat sangat, misalnya
(KUBI, 1976:221).

“meriam berdentuman amat dahsyat bunyinys.

pl.'mﬂ;iliann}'l, kelazimannya vaitu hal

Begitu pula dari segi fungsi




yang berhubungan dengan suara atay bunyi yang keras. Ada kat
J paun Eaia-

kata vang bersinonim dengan kata dahsyar yaitu, kata menakutkan
£ ]

mengeriitan; armar, hebut fargal, dan rerlalu. Dari deretan kata/frase

A I?ersinnnim dengan kata dahsyat maka, untuk konteks kalimat

tersebut i atas make kats daheyi sebaiknya diganti dengan kata hebat

yang mempunyal makna ‘me mbanggakan; mengagumkan’ (KUBI, !
1976:351) karena GABSI berhasil menjadi juara dunia dalam kejuaran ‘
bridge. Jadi, subitusinya adalah :

(8a) Gabungan Bridge Seluruh Indonesia GABS] memang

‘dahsyal
*menakutkan
*mengerihkan
{ *azmat |

hebat

*amat sangat

L*te.rl alu ]

(9)Usai pembukaan, lokasi pasar murah langsung diserbu masyarakat.
(Fajar, 5 Januari 1999).

bada kalimat (9) di atas penggunaan kata diserbu irang: togat:

4 1 l-u
Kata digerbu  bermakna bahwa dua  pihak yang  SAUNE

lainnya’ (KUBI,
berlawanan/bermusuhan saling menyerang saiu sama
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1976:926). Dengan berdasarkan ar(; kata diserby maka, sebaiknya kata

diserbu diganti dengan katg didatangi yang merupakan kala yang

sinonim dengan kata diserby. Eata ¥ang einonim dengan kata digerbu

yaitu diserang, disergap, didatangi, dimasuki

adalah :

Maka, subtitusinya

{9a) Usai pembukaan, lokasi pasar murah langsung [diserbu ‘masyarakat

*diserang

o

*disergap Il’

didatang

*dimaeguki

(10) Mungkin selera: masyarakat terhadap musik, banyak diransang
oleh karya lain, (Fajar, 12 Januari 1999).

Eata gelerah dalam kalimat (10) di atas bermakna ‘menimbulkan

pafasn  makan: sangat ingin akan makan® (KUBI, 1976:896).

Berdasarkan arti kata tersebut maka, pemakaian kata selerah dalam

i idak lazi
kalimat (10) di atas kurang tepat, lidak saksama, dan tid azim

digunakan untuk menjalaskan ftentang masalah atau hal yang

berhubungan dengan dunin musik. kata galerah hanva berhubungan

. omim kata selerah vaitu, rafsu
_ Adapun anggota sinam
dengan makanan P ixte ress. Dengan melibat

makan, nafsu, kemauad kgl 1 i WA, dan o

k13

T el
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(10a) Mungking seleral y masyarakay terhadap musik banyak di
; lramgsa

*natsu

keinginan,

—_

kemauan

'k"'-::!'ta rasa

oleh karya lain.
(i0) ia terkena empat luka tusukan dibagian pungounenva. | Fajar, 23

Februari 19499

Dalam kalimat {11) di atas terdapat kawa rwswkan vang kurang
epal penggunaannya. Kata tusukam hanya lazim digunakan apa bila
alat yang digunzkan itu berupa tombak atew kayu vang runcing. Akan
\etepi dalam kontcks kalimat di atas alat yang dipakai adalah badik,
Wata iuswken  sinonim dengan kata tkam dan cucuk. Adapun kata
vang lazim dipakai apabila alat yang dipakal adalah badik atau parang

vaitu, kata tikaman. Maka, kalimat yang tepat adalan !

(1la) la terkena empat luka juspkan dibagian punggungnya.
tikama

*:unu”

(11) .. gagal masuk tim pial2 Davis setelah rerpental pada seleksi

babak kedua yang berakhir Jumat di lapangan temis pusal

Danamon. Kompas, 30 Januar 1950)




— w

e —— e

Dalam kalimat (12) di gyqq terdapat kata terpental

| : yang
persinonim dengan  kala terpeigniin g
]

terlempar, tersizih, dan

rercampakkan. Kata terpental mempunyai makna yaitu ‘terpelanting

jauh.” Misalnya dalam kalimat “1g jatuh terpental dari sepadanya”

(KUBBI, 1976:732. Dengan berdasarkan pada makna kata terpental

tersubu maka, penggunaan kata tersebut kurang tepat menurut konteks

kalimat tersebut. Kata yang tepat untuk mengganti kata tersebut adalah
kata tersisi yang bermakna bahwa ‘terpisah’, sehingga subtituzinya

adalah :

{12a) ... gagal masuk tim piala Davie setelah pada seleksi babak
¢ rerpental
*terpelanting

*terlempar

_—

terzisih

\ *tercampakk
kedua yang berakhir dari jumat di lapangan tenis pusat Danamon.

2 . .
{13) Harga minyak gereng kiad deras naiknya. (Fajar, 30 Desember

1998).
(13) di atas terdapat kata deras. Kata deras

mberikan keterangan tentang gerakan

{KUBI, 1976: 244), Misunya

Pada kalimat

bermakna ‘amat cepat’ untuk me

aliran air (yang berhubungin dengan air},

40
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=mengalir dengan derasnyg »
pada konteks kalimat

lazim digunakan untuk menerangkan tentang kenaikan harga b
Ea barang,

Adapun kata yang sinonim dengan kaig deras yaitu, lebas

kencang, lajuh, dan kuar, Dengan  demikian kata deras lebih tepat

bila diganti dengan kata cepat sehingga subtitusinya adalah -

(13a) Harga minyak goreng kian ( deras | naiknya,

*lebat

*keras

g

e

cepat
*kencang

*laju

'”"I:uat /

(14) Pelti belum merestui keinginan Yayuk Basuki gantung raket.

{Fajar, 15 Januar: 1999)

Dalam kalimat di atas terdapat kata merestui yang bersinonim

dengan kata berial, mengizinkan, anugraf, dan doa. Adapun makna

!'[H.!'ﬂ_ mer‘ﬁﬂtﬂ-i }l'ﬂ.'i:l“ 'md:tl'.lhr.!ri hﬂ‘l'i[ﬂ.ll [KUBI, 19?5:321}. Hﬁfdlﬂﬂrkln

teks kalimat
arti kata merestui tersebut maka penggunaanoyd dalam konte

i im digunakan
tersebut di atas kurang tepat. Eata merestul lebih lazim dign

yang mer patui ada

diberi restu dan

apabila menunjukkan antara Yang

D .
CORAN memperhatikay arti kata dergs

¢ :
ersebut di atgs kurang tepat. Katg deras tidak

-é'EJ"-ﬂ'i-'. cepat




L

hubungan keluarga, lebih khy
’ SUS lagi untuk me
nyatakan kehendak

Tuhan. Jadi, sebaiknya kata meresty; a:
stul digant; den
8an kata yang sinonim

dengan kata tersebut.

(14a) Pelti belum ; meresrui

o

keinginnan Yayuk Baguki
*berkat

{ m&ngiliﬂkﬂ.ﬂ?

*anugrah

L *doa }

(15) Sebanyak 722 musisi bertarung di Jepang. (Fajar, 5 Januari 1999).

Penggunaan kata bertarung pada kalimat di ates kurang tepat.
Kata bertarung bermakna bahwa seolah-olab terjadi bentrokan fisik
secara langsung: berlaga; berkelahi; bertempur (KUBI, 1976:1023).
Kata bertarung bersinonim dengan kata berfuang, berlawanan, dan
bertanding. Indi pada kenteks kalimat tersebut di atas, kata bertarung
lebih tepat bila diganti dengan kata bertanding. Sehingga subtitusinya

sebagai berikut :

-~

(15a) Sebanyak 721 musisi [hertaruig di Jepang.

*herjuang

L
sherlawanan

| bﬂ'ﬂlﬂdi“!j




(16) Pemerintah Habibie telah mengejuthan .
dunia dengan pera
Yataan

akan memisahkan propinsi bumgsy inj go; Indonesia, (Repoblik
ai
30 Januari 1999),

Dalam kalimat di atas terdapat kata bungsu yang bermakna ‘anal

yang terakhir’ (KUBI, 1976:167). Kata bungsu menurst kelaziman

hanya dipakai untuk menerangkan tentang sapaan kekerabatan dalam

koluargn. Kats bengsi Sersizenin dengan kata terakhir dan termuda,
Sebaiknya kata bungsu lebih tepat kalau diganti dengan kata rerakhir

yang berarti bahwa propinsi tersebut terakhir bergabung dengan
Indonesia.
(16a) Pemerintah Hakbibie telah mengejutkan dunia dengan pernyatasn
akan memisahkan propinsi bumgsu|  ini dari Indonesia
terakhir

termud

(17) Keadaan saat itu benar-benar gemfing dan tidak pasti. Kepada

i i g naiknya
Prabowo mereka menanyakan bagaimana sikapaya alas ¥

Habibie. (Fajar 22 Februari 1999).

Pada kalimat (17) di atas terdapat kata genfing yang bersinomin

emait, Menurut
dengan kata gawat, krifis, berbahaya tegang, 1Hpls § P
inonim tersebut

i i ta yang B
hemat penulis, fungsi pemakaian gotiap kata ¥

sebagai berikut

genting keadaan yang gegera msudalangku bencana
n :
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g -keadaan, penyayjy

kritik : keadaan ekonomi, Penyyakit, perang,
berbahaya :keadaan yang mungkin akan menimbulkag bencana
tegang : urat, tali, perselisihan, pertalian persahabatag
tipis : lapisan, cat, awan, udara, barang yang pipih.
gempit : jalanan, tempat, liang. (KUBI - 1976) !
Berdasarkan dari keterangan fungsi masing-masing kata tersebut 1
di atas, maka penggunaan kata genting pada kalimat di atas kurang
tepat, karena maksud yang ingin disampaikan adalah sesuatu yang
dapat menimbulkan bencana. Jadi, subtitusinys adalah:
(17a) Keadaan saat itu benar-benar rgenn‘:rag y dan tidak pasti.
gawat
*kritis
! berhnhnyn?
Ytegang
*ipis
| *sempit | J

Kepada Prabowo mereka menanyakan bagaimana gikapnya atas

naiknya Habibie.

' gmber 1997).
(18) Sulsel nyaris tak kebagian emas. (Fajar, 19 Nov %
ayaris. 1l

Pada kutipan kalimat di atas (18) terdapat kata 77

B memb ahayakan. KLEBI,

gesuaiu ¥yao

nyaris ‘hampir saja terjadi




1992:233). Berdasarkan arti kata nyarig
erdchut maky pe
» PEOgguUDAann

kata tersebut kurang tepat. Kata pyggs sinenim dengan katasf
an  kataffrase

hampir, hampir celaka, sedikit sekql; Jadi dari segi kelazim kat
an kata

nyarig b dak digunakan untuk menerangkan tentang sesuaty hal yang

biasa-biasa saja. Misalnya, “nvaris Vit i s

(18a) Sulsel [ nyaris tak kebagian emas,

*hampir celaka

hampir

L *sekikit sekali |

(19) Siswa STM tewas lerserel arus sungai Masewali. (Fajar, 15 Maret
1999},

Pada kalimat di atas terdapat kata ferserel yang bersinonim
dengan kata rerlibat, terbawa, dan tersanghut. Kata terseret bermakna
“terpaksa ikut (turut); terlibat (dalam perkara, perang, dsb), (KUBI,
1976:928).

i Masewali.
(19a) Siswa 3TM tewas ¢ terseret arug sungal

=terlibat

*tersanghkot

\ terbaws

20) rusa panghuni
( telah harimau itu menyantap gepulub ekor
... Bole

ara pembaharuas, 2§ Januari 1999)

Taman Safari Indonesia (Su
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Eata menyaniap berasal darj bentuk dag

i mabns miea oo o o santap yang sinonim
| | ' Uggunaan kata menyantap

pada kalimat di atas kurang tepat. Katg menyantap mempunyaj

konotasi akrab. Kata santap merupakag bahasa  (kehormatan) yang

d;ipakai untuk menjamu tamy negara atau tamu resmi lainnya, Untuk itu

kata menyantap di ganti dengan kata memangsa vang berarti ‘makan’

dan lazim dipakal untuk binatang. Jadi, Eabiuiiiine

{11};1] ... getelah harimau itu enyantap

gepuluh ekor rusa penghuni
makan
minum r
memangsa

4.2 Amalisis Kesesuaian Penggunaan Sinonim Kata

Untuk menyampaikan ide atau gagasan, kata-kata yang dipilih
harugs ada kesesuaian dengan kesempatan dan keadaan pembaca atau
pendengar. Jadi, mengarah kepada cara penggunasi pikiran dalam
semua kesempatan dan lingkungan pemﬂk:i bahasa

i tentang
Berikut ini beberapa data yang penulis temukan

: i dilihat :
ketidaksesuaian penggunaan sinonim kata dapat di

ger terlibat

¥ dan eejumlah pas
(21) Tiap pintu masuk dijaga pasukan

. 1 1999)
nongkrong. (Fajar, 32 Februarl




Kata nongkrong di atas merupagay ya1q yang b
erasal dari bahagg

dialek Jawa. Kata nonghkromg tidak geguai a:
am konteks

calimat yang formal. Kata nongkran
£ merupakan koga kat
& yang tidak

paku dan penggunaannya belum memasyarakat Untuk ite sebaik
$ Sehay nya

dipilih kata yang sesual dengan konteks kalimat di atas yaity, d
, dengan

mengganti kata parkir yang merupakan sinonim kata nongkrong. Kat
& ala
parkir mempunyai makna, ‘Menghentikan mobil untuk beberapa saat

lamanya’ (KLBI, 1992:243). Jadi, kalimat yang benar adalah :

“Tiap pintu masuk dijaga pasukan dan sejumlah panser terlihat

pa rkir™

(22) Agung jamin wasit bebas virus EEN, (Fajar, 14 Maret 199%)
Penggunaan kata Virus pada kalimat di atas korang sesuai. Kata

virus dipakai dalam bidang kesehalan yang berhubungan dengan

penyakit. Kata virus mempunyai arti ‘yang menyebabkan terjadi suatu

penyakit” (KLBI, 1992:292). Kita ketahui bahwa tidak semua orang

mempunyai status sosial yang berbeda-beda dan tidak menggunakan

gaya yang sama dalam aktivitas berbahasa Jadi, penggunaan kata-kata

i ih ko dipahami

yang bersifat khusus, bukan tidak mungkin masih kurang dip
i kate ursur

oleh masyarakat umum. Kata yang gebenarnya sesudl adaleh katd

akat, Ealimat di atas yang bepar

yang pemakaiannya sudab me masyar
seharusnya :

“Agung jamin wasit bebas unsut KEN.
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ancaman PSM Uj '
(23) Ane lung Pandang Mundur darj gppyy Ligina v
igina tidak

membuat PSSI bergeming, (Fajar, 3 Tanvari 1999)
Dalam kalimat (23} di g¢aq terdapat kata orp
Fouf,

oo Eata orbir
akan istila i
i alam bidang geografi. Dalam Kamug Lengkap

Bahasa Indonesia [1992:13&} kata orbir Mempunyai arti ‘jal
al yang

dilalui oleh suatu benda langit dalam peredarannya.’ Jadi penggun
- aan

kata orbit dalam konteks kalimat tersebut di atas tidak sesuaj

Seharusnya kata orbit diganti dengan kata yang sudah umum sk

yaitu kata putaran yang meropskan sinonimnya. Kalimalays yang

benar adalah :
“Ancaman PSM Ujung Pandang mudur dari pufaran Ligina V

tidak membuat PSSI bergeming.”

(24) Krisis ekonomi menyebabkan atmosfier perdagangan semakin

suram. {Bisnis Indonesia, 21 Januari 1999)

Dalam kalimat (24) di atas terdapat kata atmosfier. Sama pada

kutipan  kalimat (23) istilah armofier juga merupakan kata yang

ti iai,
digunakan dalam bidang 1ilmu gtﬂgra.fi. Penggunain kata seperti 1

nsur gays bahasa

: H 1]
oleh para penulis berita adalah lebib mementingkan

tidak perlu terjadi
Padahal untuk menyampaikan ide ya0s gederhana B
Karena hal tersebut

1 husus.
dengan menggunakan kata yang versifat k _ "
di terpulfue. Jadi, sebaikoya Ka

dapat menyebabkan informasi menja
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diganti dengan kata pe
atmosfier 8latan. Kata atmogr;
er dalam Beografi

permakna ‘lapisan udara yang menyelimuti/melindyng;

bumi.” Kalimat
gang benar geharusnya : 2

“Krigis ekonomi menyebablap kepiatan Perdagangan semaki
: emakin

guram.”

(25) Sayang sekali manuver Bambang itu dinilai kelewat rakus aleh

rekanoya. (Fajar, 9 Januari 1999)

Kata manuver merupakan kata serapanfkosa kata yang berasal
dari bahasa asing. Kata manuver merupaﬁ:s}n istilah bidang
penerbangan, yang berartl ‘gerakan terbang pesawat dari arah elas tibs-
tiba bergerak menukik ke arah bawah secara tiba-tiba (atraksi).’
Penggunaan kata manuver dalam konteks kalimat tersebut diatas tidak

sesuai, Jadi, sebaiknya kata manoger diganti dengan kata perbuatan

atan Hndakan yang penggunaannya sudah umum, Disamping informasi

ikati i benar
yang ingin disampaikan lebih komunikatif. Kalimat yang

seharnsnya : :
3 o at rakus
"snj"ﬂﬂg sekali P‘Erbﬂ atan B‘mh ang 1tu dinilal kelew

oleh rekannya.”

- terpaksa
2 i ir bersih di lokas
(26) Sejak npadatnya air be (Fajar, 19 February

getiap jergen-

harus membeli dari penjajs &ir

1999)
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palam kutipan kalimat di gyp trda
pat kata ,
Badat

mal"ﬂF“‘-kan dialek bahasa Jawa, Kata nEadat i Yang
ﬂkﬂ- dﬂgm h'a-h
a=a

mdunenin. Untuk situasi yang bersifa i
= ! 0ER ka[‘ an ;
pon standar tidak sesuai digunakan, B-ahnruuny'n p it Sy
enggunaan koga kat

a

yang tidak baku perlu dihindari, Terlebih-lebih pada med;
edla massa yan
5
nerupakan salah satu sarana pengemban
gan bahasa, Sebaik
. nya kata

acel  ataw

rerhenti  yang merupakan kaia sinonimnya dan sudah baks dal
alam

bahasa Indonesia, Jadi, kalimat yang benar adalah :
“Sejak macetnya air bersih dilikasi ini, maka warga terpaksa

harus dari penjaja air setiap jergen.”

(27) Poltabes Ujung Pandang mengobok-obok liga penginapan, Sably
dinihari lalu. (Fajar, 22 Februari 1999)

Penggunaan kata mengobok-obok pada kalimat di atas sama

halnya penggunaan kata ngadat pada kalimat (26). Penggunaan kata

vang masih non baku tidak terjadi gekiranya pennlis perita tidak

mementingkan u“m-' gaya bahasa. Malah seharusnya tidak perlo

i . i ' L.
terjadi, apa lagi dalam konteks kalimal dalom sitoasi forme
ks kalimat

Penggunaan kate mengobok-obok tidak sesuai dengsl konte

. kalimat kutips® @

di atas, Adapun kata yang gesuai dengan kontek
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atas adalal mengganti kata mengobok.opj dengan kg
ad

«poltabes Ujung Pandang mengerebel tiga penging
Pan, Sabiy

dinihari lalu.”

(28) Bursa pencalonan walikotamadya Ujung Pandang 1999.
& 1999-2004

tampak semakin marak. (Fajar, 28 Oktober 1999)

Pada kutipan kalimat di atas terdapat kata bursq Penggunaan
kata bursa tidak sesuai dengan konteks kalimat tersebut, Kata ki
merupakan kata/istilah dalam bidang ekonomi. Kata birsa mempunysi
arti
‘tempal memperjualbelikan saham (KUBI, 1976:170)." Penggunaan
kata bursa oleh penulis bermaksud ingin menyampaikan yagasannya
secara artifisial. Dalam penyampaian gagasan/ide secara umum bahaza
artifisial perlo dihinfjari. Jadi, kata yang gesumi adalah demgan
mengganti kata bursa dengan kata kegiatan yang bermakna lebik
Umm,

“Kegiatan pencalonan walikotamadya Ujung P andang 1999-2004

tampak semakin marak”™

dianggap wital
(29) Larangan melakukan demo di tempat-tempat yau5 -

bagi negara. (Repoblika, 20 Desember 1998)

51




mempunyai arti “sangat perluy

o untuk hidup.* ga4q Blau kosg oy
ata

yand bersifat ilmiah tidak sesuai digunakan dajam masyarak
: rakal ymyp
gala yang sesual adalah kata penting yang merupakan kate o
SIRGnim

dari kata vital dan lebih sesuai dengan konteke kalimat kntipay
1 atag,

Jadi, kalimatnya .
“Larangan melakukan demo di “’mPﬂt‘tEmpat yang dilﬂggip
penting bagi negara.”

(30)...... antisipasi AS mempercepat bantuan firansial ke Jordania itu
Eekj:l_ljgug merupa}:an sinyal bahwa, internasional terutama negara-
negara maju dan kaya meagikuti langka AS di atas. (Kompas, 8

Februari 1999)

Dalam kalimat di atas terdapat kata finansial dan kata sinyal.

Kala finansial maupun sinyal tidak gesuai digonakan dalam konteks

kalimat tergebut di atas. Kntaﬁﬂﬂn.ﬂinf merupakan igtilah dalam bidang

ekonomi. Sedangkan kata sinyal adalah istilah dalam bidang

) Kata finangial bermaknd

komunikasi. Dalam KUBI (1976:282

I " Kata
‘Mengenai keuangan; urusan yang berhubungan dengan uang
. . mat.” .:]m:dn
sinyal dalam KLBI (1992:282) ! tanda igyarat; tanda ala
Eﬂlﬂlﬂbﬂ-ﬂﬂ

melalui

vang berupa cahaya lampu dan tanda yang dikirim

bunyiy,
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fata Y808 sesuai adalah dengan mengganti kata flnansial dengan

- penangah dan kata sinyal dengan akta isyarat yang merupakan
ks

. pim katd tersebut. Kata tersebut lebih sesuai  dengan konmteks
sil

alimat kutipan di atas. Jadi, kalimatnya :

" e antisipasi AS mempercepat bantuan keuangan ke Jordania

ity sekaligos merupakan isyarat bahwa, internasional terutama

pegara-negara maju dan kaya mengikuti langka AS di atas.”
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Masalah pilihan kata merupakan masalah yang sangat penting

Jan sangat perpengaruh dalam kegiatan berbahasa Kesalahan dalam

nemakai sebuah kata khususnyaa kata-kata yang bersinonim dapat
menimbulkan kesalahan makna dan pengertian. Oleh karena itu
penelitian terhadap masalah kesinoniman, masih perlu dilakukan agar

kesalahan-kesalahan berbahasa yang sebenarnya tidak perlu terjadi
dapat dikurangi.

Melalui Skripsi sederhana ini penulis mencoba menyarankan
agar mereka yang berminat atau berkecimpung dalam il:ag;ia:anL
kebahasaan khusuenya bahasa Indonesia dapat menjadikan masalah
kesinoniman ini sebagai salah satu alternatif atau bahan penelitian.
Karena masalah kesinoniman kata merupakan masalah vang menarik
untuk dikaji.

Mudah-mudahan tulisan ini dapat memberikan manfaat sekecil
papun dalam pengembangan disiplin ilmu-ilmu bahasa, khususnya

bahasa Indonesia yang kita cintai. Amin.
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